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ABSTRAK

Nama : Fifi Aledia

NIM :180209042

Fakultas / Prodi : Tarbiyah / PGMI

Judul : Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw berbasis

TPACK Untuk Meningkatkan Hasil Belajara IPA Siswa Kelas
IV MIN 11 Banda Aceh.

Pembimbing | : Misbahul Jannah, M. Pd, Ph. D
Pembimbing Il : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag

Proses pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi sangat
mempengaruhi pada hasil belajar siswa. Ada banyak metode pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun metode yang dilakukan secara
berulang-ulang membuat siswa cepat merasa bosan dan jenuh saat belajar. Apalagi
pada pembelajaran IPA yang banyak sekali siswa tidak tertarik pada pembelajaran ini.
Oleh karena itu guruharus bisa mengelola kelas dengan baik dan membuat proses
belajar menjadi efektif, dan menyenangkan salah satunya upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Jenis. penelitian Ini Yyaitu Quasi Exsperimen dengan desain
Nonequivalent control group design. Subjek penelitian yaitu kelas 11 dan V2 MIN 11
Banda Aceh. Adapun teknik pengumpulan data yaitu soal tes pretest dan posttest yang
berjumlah 10 soal beserta dokumentasi. Kemudian pembuktian hasil data yang
dilakukan menggunakannya uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis (Uji-T), dan
uji N-Gain. Perolehan hasil analisis data pada uji normalitas memperoleh berdistribusi
normal dengan nilai Sig. 0,125 > 0,05. Selanjutnya hasil uji dari homogenitas penelitian
berasal dari varians populasi homogen-karena‘memiliki nilai levene statistic Sig. 0,698
> 0,05. Selanjutnya pada uji-t dengan menggunakan uji Independet Sample t-test
dengan perolehan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 <0,025. Maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Hasil analisis peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw berbasis TPACK memperoleh dengan hasil rata-rata kelas eksperimen
termasuk kedalam kategori cukup efektif sebesar 69,87 sedangkan nilai rata-rata kelas
kontrol adalah 55,67 kurang efektif.

Kata kunci : Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw berbasis TPACK, Dalam
Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran di MI seharusya menggunakan pembelajaran tematik yang

sesuai dengan kurikulum 2013. Pembelajaran tematik adalah salah satu model
pembelajaran terpadu (Integrated Learning) pada jenjang taman kanak-kanak
(TK/RA) atau sekolah dasar (SD/MI) untuk kelas awal (yaitu kelas 1,2,3) yang
didasari pada tema-tema tertentu yang konstekstual dengan dunia anak.!
Pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran yang memadukan
bebrapa materi pembelajaran dari berbagai kompetensi dasar atau beberapa mata
pelajaran. Maka pada umumnya pembelajaran tematik/terpadu adalah
pembelajaran yang menggunakantema tertentu untuk'mengaitkan antara beberapa
isi mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa sehingga

dapat meberikan pengalaman bermakna bagi siswa.?

Pembelajaran saat ini, guru harus menerapkan metode pembelajaran sesuai
dengan apa yang siswa butuhkan. Kemudia dengan dibentuknya tematik atau
kumpulan dari beberapa‘mata pelajaran sesuai dengan tema pembelajaran, maka

guru harus lebih cerdas dalam 'mengelola penyampaian materi dan saat

! Triaton, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA Dan Anak
Usia Kelas Awal SD/MI, Cet.Il (Jakarta:Kencana-Predana Media Group, 2013), hal. 5.
Ibdullah Malawati, Pembelajaran Tematik, Cet. Il (Jawa Timur: CV. AE Media Grafika,
2017), hal. 3.



berlangsungnya pembelajaran. Dalam pembelajaran tematik guru dapat
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran, salah satunya adalah medote

pembelajaran tipe jigsaw.

Model pembelajaran-kooperatif yang sesuai_dengan teori konstruktivisme
adalah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan dalam pembelajaran IPA
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku, dan Subtema 1 Keragaman Suku Bangsa
dan Agama di Negeriku. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan tipe
pembelajaran kooperatif yang paling fleksibel.> Dalam pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw, siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan
mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan
berkomunikasi. Anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya
dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasi
kepada kelompok lain. Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dapat menutup kekurangan model pembelajaran‘diskusi kelompok kecil sehingga hasil

belajar siswa dapat meningkat.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini kemudian dilakukan berbasis TPACK,
yang mana pada abad 21 ini digital merupakan Suatu yang sangat tidak terlepas
perannya dalam dunia pendidikan. TPACK merupakan singkatan dari technology,

pedagogy and content knowledge yang berarti suatu kerangka kerja untuk memahami

% Diki Heriwan, “ Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Bahasa
IndonesiaDiSekolahDasar.”JurnalBasicedu4,no.3(May30.2020):67380,https://doi.org/10.31004/BASI
CEDU.V413.416.



dan menggambarkan jenis pengetahuan untuk mengefektifkan praktek pedagogi dan

pemahaman konsep dengan mengintegrasikan teknologi di lingkungan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV dan V2 MIN 11
Banda Aceh khususnya pada-mata pelajaran IPA.,Tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku, dan Subtema 1 Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku. Terlihat
proses belajar mengajar yang bersifat teacher centered. Guru cenderung hanya
menyampaikan materi-materi pembelajaran. Minat peserta didik dalam pembelajaran
selisih terabaikan. Hal ini menjadi permasalah yang sering timbul adalah kurangnya
keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Penggunaan model
pembelajaran sebagai pendukung dalam pembelajaran kurang maksimal dan sumber
belajar juga hanya dari buku pelajaran ‘sehingga pembelajaran kurang menarik.
Kuragnya minat peserta didik mengikuti proses belajar mengajar mengakibatkan
banyaknya peserta didik yang bermain sendiri, kurang antusias, cepat merasa bosan.*
Apabila hal ini terus dibiarkan maka akan berdampak pada hasil belajar peserta didik
dan mengakibatkan rendahnya hasil belaja peserta didik oleh karena itu adanya
pemecahan masalah yang tepat salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah

dengan menggunakan madel pembelajaran.

Maka peneliti memberikan solusi agar siswa meningkat dalam kemampuan

mengetahui keefektifan pembelajaran kooperatif dalam pembelajarn IPA. Selama

4 Hasil observasi, proses pembelajaran IPA kelas IV MIN 11 Banda Aceh.



proses pembelajaran diharapkan siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat serta dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Selain itu, siswa dapat lebih aktif dalam
proses pembelajaran serta siswa dapat berlatih_belajar mandiri, bertanggung jawab,
berani, percaya diri” dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hasil

pembelajaran-lPA dapat meningkat.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan berkenaan dengan model
pembelajaran jigsaw diantarannya oleh Junaidi, dkk dalam tulisannya menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dilauan dengan menggunakan model jigsaw berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik.®> Selanjutnya hasil penelitian oleh Muhammad
Fauzi, dkk menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran jigsaw terdapat peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik.°
Selanjutnya hasil penelitian oleh G. Siagian “Pengaruh Penerapan Model Quantum
Learning dan Jigsaw terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar”. Siagian
menyebutkan hasil data analisis diatas maka pembelajaran dengan menggunakan
quantum learning dan model jigsaw, mampu ‘meningkatan hasil belajar siswa. Siswa

lebih terarah dan terkoordinir. dalam, menyelesaikan masalah.” Selanjutnya hasil

5 Ike Sylviadan Anzelina Sidabutar Junaidi, ¢ Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar...” 8, no. 2019 (2020): 2020.

& Muhammad Fauzi, Sartika Rati Asmara Nasution, and Muhammad Gunawan, “Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Pada Tema Peristiwa Dalam Kehidupan Dengan Menggunakan Model Kooperatif
Tipe jigsaw Pada Siswa kelas V Sd Negeri 101114 Aek Badak Jae” 2, no. 2 (2022).

" G Siagian, “Pengaruh Penerapan Model Quantum Learning dan Jigsaw Terhadap Hasil
Belajar Matematika di Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu 5, no. 3 (2021): 1683-88.



penelitian oleh, Yosi Fera, dkk “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas IV’ Fera menyebutan hasil data diatas bahwa
pembelajaran yang dilaukan dengan menggunaan model jigsaw masih rendahnya hasil

belajar IPS siswa.®

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, yang membedakan dengan penelitian
yang ingin peneliti lakukan yaitu terletak pada objek penelitian serta variable yang
digunakan oleh penelitian adalah keefektifan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbasis TPACK untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV MIN 11 Banda

Aceh.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis TPACK
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV MIN 11 Banda Aceh.”

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana efektivitas pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbasis TPACK
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA

dikelas IV MIN 11 Banda Aceh?

8 Yosi Fera, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil
Belajar IPS Kelas IV” Jurnal Pendidikan Dasar , no. 15 (2017): 2807-1735.



B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai pada

penelitian ini adalah:

Untuk menganalis efektifi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

berbasis TP ajar peserta didik pada

---------------

N keterampi rtanya dan hasil



2. Bagi peserta didik, meningkatkan motivasi belajar peserta didik
sehingga mengakibatkan hasil belajar peserta didik meningkat dalam
mata pelajaran IPA.

3. Bagi sekolah, hasil“penelitian_ini dapat memberikan sumbangan
argumen/pemikiran kepada pihak pengelolaan sekolah, sebagai bentuk
kreatifitas ada inovasi-pembelajaran yang mendukung  sistem
pembelajaran yang sudah ada.

4. Bagi peneliti, untuk memambah khasana ilmu pengetahuan dan
pengalaman dalam melakukan penelitan, serta dapat memberikan
informasi tentang penggunaan model jigsaw untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

D. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman istilah dan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, maka penulis mencantumkan istilah-istilah sebagai

berikut :

1." Pembelajaran Kooperatif-Tipe Jigsaw

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah tipe belajar kooperatif dengan cara
siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 orang secara heterogen.
Siswa bekerjasama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara

mandiri.



Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini terdapat dua
kelompok, yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal merupakan
kelompok awal di mana terjadi pembagian masing-masing materi yang berbeda
untuk setiap anggota. Selanjutnya kelompok ahli merupakan kelompok yang
terbentuk dari sekumpulan anggota kelompok asal yang.mempunyai materi yang
sama. Adapun masalah dalam metode jigsaw adalah teknik pembelajaran
kooperatif di mana guru, bukan siswa, yang memiliki tanggung jawab lebih besar

dalam melaksanakan pembelajaran.

2. TPACK

TPACK merupakan singkatan technological pedagogical content knowledge.

TPACK adalah pengetahuan tentang pentingnya integrasi antara teknologi dan

pedagogik dalam pengembangan konten di dunia pendidikan. TPACK terdiri dari

tiga komponen berikut yaitu teknologi, pedagogik, dan konten pengetahuan.’
Adapun masalahnya dalam TPACK adalah ‘guru diharapkan mampu berkolaborasi
dengan ranah pedagogic guru untuk menghasilkan konten pembelajaran yang efekif
bagi peserta didik. Dimana-guru dituntut untuk mahir dalam mengaplikasikan

teknologi dalam pembelajaran.

3. Hasil Belajar

Elya Umi Hanik et al., “Integrasi Pendekatan TPACK (Technological, Pedagogical, Content
Knowledge) Guru Sekolah Dasar SIKL Dalam Melaksanakan Pembelajaran Era Digital,” JEID: Journal
ofEducationallntegrationandDevelopment2,no.1(March29,2022):1527,https://doi.org/10.55868/JEID.
V211.97.



Menurut sukmadinata (dalam Doni Juna Priansa) Hasil belajar atau
achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan potensial atau

kapasitas yang dimiliki seseorang..!’Peneliti menyimpulkan bahwa, hasil belajar

adalah hasil dari keseluruhan at oleh peserta didik melalui perubahan

mampu menjawab lembar

Spildldszeln

*

AR-RANIRY

Doni Juna Priansa, Pengembangan Strategi Dan Model Pembelajaran (Bandung: Pustaka
Setia, 2017) him 79.



BAB Il
KAJIAN TEORITIK

A. PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

1. Pengertian Jigsaw
Pembelajaran kooperatif tipe<jigsaw ini pertama kali dikembangkan oleh

Aronson, dkk di Universitas Texas.** Ini menjadi salah.satu pilihan bagi guru, yaitu
dalam menyikapi perkembangan jaman, terutama dalam paradigma pembelajaran
yang kini diarahkan pada pendekatan siswa centered yang menekankan pada proses
dari berbagai model pembelajaran kooperatif yang telah teruji keberhasilannya

salah satunya adalah model pembelajaran tipe jigsaw.

Pembelajaran jigsaw merupakan pembelajaran kooperatif yang menekankan
pada kemampuan siswa saling bekerjasama dalam satu kelompok belajar.*? Dari
hal tersebut maka pembelajaran-dengan tipe pembelajaran jigsaw akan digunakan
dengan model pembagian kelompok pada siswa dan setiap kelompok wajib saling
memahami materi untuk anggota kelompoknya: Salah satu tipe pembelajaran yang
bisa dijadikan pilihan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu model

kooperatif tipe jigsaw.

UFitria Nur Fiyany, “Keefektifan Model Pembelajaran Bamboo Dancing Dan Jigsaw Ditinjau

Dari Hsail Belajar Matematika Siswa Kelas 4 SD,” JTAM (Jurnal Teori Dan Aplikasi Matematika) 2,
no. 1 (April 7, 2018): 76-86, https://doi.org/10.31764/JTAM.V2I11.286.

12Sulhan, “PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS ‘KERAGAMAN SOSIAL, BUDAYA,
EKONOMI, ETNIS DAN AGAMA,’” Journal of Education Action Research 4, no. 1 (February 25,
2020): 52-61, https://doi.org/10.23887/JEAR.V411.23661.

10
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Menurut Shoimin yang dikutip oleh Ida Husnal Choridah dalam tulisannya
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menitik beratkan kepada kerja kelompok
dalam bentuk kelompok kecil. Pembelajaran tipe jigsaw merupakan model belajar
kooperatif dengan cara siswa belajar dalam.kelompok kecil yang terdiri atas empat
sampai dengan.enam orang Secara heterogen. Siswa bekerja sama saling
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri.®® Dalam
pembelajaran tipe jigsaw, siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat

meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang
sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang ditugaskan
pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama lain untuk
mempelajari topik mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai, para anggota
kelompok kemudian kembali pada kelompok asal dan mengajarkan pada teman
sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan di kelompok
ahli. Jigsaw didesain selain-untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa secara
mandiri juga dituntut saling ketergantungantyang positif (saling memberi tahu)

terhadap teman sekelompoknya. Selanjutnya di akhir pembelajaran, siswa diberi

13]da Husnal Choridah, “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN FIKIH,”
MADRASCIENCE: Jurnal Pendidikan Islam, Sains, Sosial, Dan Budaya 2, no. 1 (June 17, 2020): 64—
74, http://madrascience.com/index.php/ms/article/view/77.
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kuis secara individu yang mencakup topik materi yang telah dibahas. Kunci tipe
jigsaw ini adalah interdependensi setiap siswa terhadap anggota tim yang
memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakan kuis
dengan baik.

2. Tujuan dan.Manfaat Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam suatu prosses
pembelajaran bertujuan untuk agar peserta didik bertanggung jawab secara individu
untuk membantu memahamkan tentang sesuatu materi pokok kepada teman
sekelasnya. Selain hal itu terdapat beberapa tujuan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw menurut Trianto dalam Sulistiani, dkk diantaranya:

a. Kemandirian siswa dapat terasah dengan baik karena siswa diarahkan
tidak langsung menerima materi dari gurunya, tetapi berusaha menggali
informasi yang telah didapat.

b. Rasatanggung jawab muridakan terlatih dengan sendirinya sebab siswa
mempunyai tanggung jawab untuk memahami dan menyampaikan
materi ke kelompok Jainnya.

c. Kerjasama akan memunculkan perasaan kompak antar kelompok kecil
dalam kelas, perasaan kompak bisa membuat kelas lebih aktif dan

semangat belajar semakin tinggi.**

14Sulistiani Sulistiani, Haryanto Haryanto, and Setyo Eko Atmojo, “Model Pembelajaran
Jigsaw Untuk Menumbuhkan Motivasi Dah Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar
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Selain hal itu pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga memiliki

beberapa manfaat seperti yang dijelaskan oleh Anita Rein sebagai berikut:

a. Meningkatkan kemampuan siswa

b. Siswa bisa saling' menerima kekurangan murid lain
c. Mengurangi konflik antar siswa

d. Mengurangi sikap apatis

e. Pemahaman siswa lebih mendalam

f. Memunculkan motivasi yang lebih

g. Hasil belajar yang lebih tinggi

h. Penyimpanan materi lebih lama

i. Meningkatkan rasa toleransi dan kepekaan terhadap sesama.®

Adapun uraian kesimpulan diatas ialah tujuan dan manfaat pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw adalah untuk melatih peserta didik agar terbiasa berdiskusi
dan bertanggung jawab secara individu untuk membantu memahamkan tentang

sesuatu materi pokok kepada teman sekelasnya.

Pada Pembelajaran IPA,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 6, no. 2 (July 9, 2022):
223-31, https://doi.org/10.23887/JPPP.V612.48141.

’Rien Anitra, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran Matematika Di
SekolahDasar,”JPDI(JurnalPendidikanDasarIndonesia)6,n0.1(2021):8,https://doi.org/10.26737/jpdi.v
6i1.2311.
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3. Tahapan-Tahapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Untuk lebih jelasnya langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

menurut Rusman dalam Heryekti Pujiningsih, dkk adalah sebagai berikut®®:

Tabel 2.1 Tahapan-tahapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Fase-fase

Perilaku Guru

Aktivitas Murid

Fase 1 menyampaikan
tujuan dan-memotivasi
siswa

Guru menyampaikan
semua tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi
siswa belajar.

Siswa dikelompokkan
dengan.anggota 4-6 orang
peserta didik.

Fase 2 menyajikan
informasi

Guru menyajikan
informasi kepada  siswa
dengan jalan
menyuguhkan = berbagai

fakta, pengalaman yang
berkaitan fangsung
dengan'materi‘pelajaran.

Tiap orang dalam tim
diberikan materi dan tugas
yang berbeda.

Fase 3 group atau
kelompok asal/dasar

Siswa dikelompokkan
menjadi kelompaok
asal/dasar dengan anggota
5 sampail 6 orang dengan
kemampuan — akademik

yangW, heterogen.  Setiap
anggota kelompok
diberikan  sub  pokok

bahasan, jataustopie. yang

Anggota dari tim yang
berbeda dengan
penugasan yang sama
membentuk kelompok
baru (kelompok ahli).

export group

yang mendapat topic sama
berdiskusi dalam
kelompok ahli.

berbeda.. .untuk._mereka
pelajari.
Fase 4 kelompok ahli atau | Guru  menyuruh ~ siswa | Setelah kelompok ahli

berdiskusi, tiap anggota
kembali ke kelompok asal
dan menjelaskan kepada
anggota kelompok tentang

16 Raden Roro Sri Heryekti Pujiningsih, “Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar
Matemetika Dengan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Di SMA Negeri 1 Gerung, “Jurnal Paedagogy 8,
no. 1 (2021). 50, https//doi.org/10.33394/jp.v8il.3196.
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subbab yang mereka

kuasai.
Fase 5 tim ahli kembali Siswa kembali ke | Tiap tim ahli
pada kelompok kelompok asal/dasar | mempresentasikan hasil

untuk menjelaskan apa
yang mereka dapatkan
dalam-kelompok.ahli.

diskusi.

Fase 6 evaluasi Semua siswa diberikan'tes.| Pembahasan
yang melingkupi semua
topik.
Fase 7 memberikan Guru memberikan | Penutup.
penghargaan penghargaan baik secara
individu maupun
kelompok.

Sejalan dengan itu dalam tulisanya Yeni Masluchah dan H. Husni Abdullah

menjelaskaskan adapun langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

diantaranyal’:

Tabel 2.2 Tahapan-tahapan Pembelajaran'Kooperatif Tipe Jigsaw

Fase-fase

Perilaku guru

Aktivitas Murid

Fase 1 menyampaikan
tujuan dan memotivasi
siswa.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.yang
ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.

Siswa mendengarkan dan
termotivasi

Fase 2 menyampaikan
informasi

Guru :menyajikan kepada
siswa____dengan____jalan
demanstrasi__atau__ lewat
bahan bacaan

Siswa mendengarkan
sekaligus memahami
penjelasan informasi yang
disampaikan oleh guru.

Fase 3 mengorganisasikan
siswa kedalam kelompok-
kelompok belajar

Guru menjelaskan kepada
siswa bagaimana caranya
membentuk - kelompok
belajar dan membantu
setiap kelompok agar

Siswa membentuk
kelompok sesuai dengan
koordinasi dari guru.

17 Yeni Masluchah, “Penerapan Model kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” JPGSD Volume 01 Nomor 02 Tahun 2013.
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melakukan transiis secara
efisien.

Fase 4  membimbing
kelompok bekerja dan
belajar

Guru membimbing
kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas
mereka

Siswa mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru.

Fase 5 evaluasi

Guru mengevaluasi hasil
belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok

Siswa mempresentasikan
hasil kerjanya sekaligus
membenarkan hasil
kerjanya _yang telah di

mempresentasikan  hasil | evaluasi oleh guru
kerjanya.
Fase 6  memberikan | Guru mencari cara-cara | Siswa merasa terhargai
penghargaan untuk menghargai baik | atas usaha yang. telah
upaya maupun  hasil | dilakukannya, dengan
belajar  individu " dan | penghargaan yang
kelompok. diberikan oleh guru.

Selanjutnya sejalan dengan itu dalam tulisanya Nur Ainun Lubis dan Hasul

Harahap menjelaskaskan adapun langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw diantaranya

Tabel 2.3 Tahapan-tahapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Fase-fase

Perilaku Guru

Aktivitas Murid

Fase 1 menyampaikan
tujuan dan memotivasi
siswa

Guru memberikan tujuan
pembelajaran.,yang ingin
dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi
siswa.

Duduk dalam kelas.

Fase 2
informasi

menyajikan

Guru menyampaikan
informasi  kepada siswa
dengan jalan demonstrasi
atau dengan bahan bacaan.

Berbagi  tugas  setiap
anggota mengkaji materi
yang berbeda.

Fase 3 mengorganisasikan
ke dalam  kelompok-
kelompok belajar

Guru menjelaskan kepada

siswa bagaimana
membentuk kelompok
belajar dan membantu

Keluar dari kelompoknya
menuju tim ahli
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arahan kepada kelompok
yang _laifn, smencari | caa
untu = menghargai baik
ujian.  maupun ‘hasil
individu/kelompok.

setiap kelompok agar
melakukan  komunikasi
secara efesien,
menentukan  kelompok
asal dan  membentuk
kelompok ahli.
Fase 4 membimbing | Guru membimbing Diskusi  dengan
kelompok bekerja dan| kelompok ahli dan. | kelompk lain.
belajar member tanggung jawab
mengajarkannya kepada
kelompok asal.
Fase 5 mengevaluasi Masing-masing Kembali ke kelompok
kelompok asal.
mempresentasikan  hasil
kerjanya dan guru
mengevaluasi hasil
belajar, tentang . materi
yang telah dipelajari.
Fase 6  memberikan | Guru memberi pujian | Siswa merasa terhargai
pernghargaan kepada kelompok yang |atas usaha yang telah
terbaik ~ dan  member | dilakukannya, dengan

penghargaan yang telah
diberikan oleh guru.

Dari beberapa langkah-langkah model pembelajaran menurut para ahli, maka

peneliti melakukan penelitian dengan; menggunakan langkah-langkah pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw menurut Rusman dalam Heryekti Pujiningsih, dkk di tabel 1

yaitu:

1. Siswa dikelompokkan dengan anggota 4-6 orang peserta didik.

2. Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda.
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3. Anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).

4. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke

kelompok as enjelaskan kepada anggota kelompok

menguasai pelajaran yang

disampaikan dengan lebih baik.
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3. Dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan
berpendapat.

4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan
siswa lainnya.

5. Setiap siswa memiliki kesempatan menjadi ahli dalam kelompok nya.

6...Siswa saling ketergantungan positif satu sama lain selama proses
pembelajaran berlangsung.®

b. Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Selain kelebihan, ternyata jigsaw learning juga memiliki beberapa
kelemahan. Berikut ini adalah beberapa kelemahan model pembelajaran jigsaw
dalam pembelajaran menurut beberapa ahli seperti Hamdayama dan Ibrahim

dalam Samuel yaitu:

1. Siswa yang lebih aktif dalam kelompok memiliki kecenderungan untuk
mendominasi proses diskusi dan.mengontrol jalannya diskusi.

2. Siswa dengan kemampuan membaca dan berpikir yang lebih rendah
akan mengalami-kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk

sebagai tenaga:ahli.

BMarsita Dewi Widyaningrum and Nyoto Harjono, “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN JIGSAW TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS 4 SEKOLAH
DASAR,” Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda) 2, no. 2 (November
1, 2019): 57-60, https://doi.org/10.33751/JPPGUSEDA.V212.1446.
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3. Siswa memiliki kecerdasan di atas rata-rata temannya akan cenderung
merasa bosan ketika menerima penjelasan dari rekannya yang dinilai
kurang setara dengan nya.

4. Membutuhkan kejelian dari guru.dalam membentuk kelompok sehingga
kelompok benar-benar heterogen. Jika tidak, ada kemungkinan
terbentuk kelompok yang-anggotanya kurang menonjol semua atau
sebalik nya.

5. Penugasan anggota kelompok untuk menjadi tim ahli ka dang tidak
sesuai dengan kemampuan dengan kompetensi yang harus dipelajari.

6. Siswa yang pasif atau merasa kurang dibandingkan teman nya akan
mengalami krisis percaya diri. Hal ini tidak akan berlangsung lama jika
mendapat dukungan gurundan teman-teman dalam kelompok, lama

kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendiri nya.*®

Adapun uraian dari kesimpulan kelebihan dan kekurang pembelajara kooperatif
tipe jigsaw adalah dapat meningkatkan.-kemampuan, prestasi siswa, dan

pemahaman mengenai suatu pembelajaran serta dapat meningkatkan keterampilan

¥Donald Samuel and Slamet Santosa, “DAMPAK IMPLEMENTASI METODE
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW DI SEKOLAH DASAR,” JURNAL PENDIDIKAN
DASAR PERKHASA: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar 3, no. 2 (October 31, 2017): 440-46,
https://doi.org/10.31932/JPDP.V312.93.
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social siswa. Sedangkan kelemahannya membutuhkan waktu yang cukup lama

untuk mencapai targer yang diinginkan.

B. TPACK (Technological, Pedagogical and Content Knowladge)
1. Pengertian TPACK

Proses pembelajaran itu pada dasarnya merupakan suatu yang kompleks,
sehingga agar proses dan hasil belajar optimal, maka factor-faktor dalam proses
pembelajaran perlu diatur, dikontrol sebaik-baiknya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik yang berasal dari diri sendiri
(raw input) menurut Ruseffendi dalam Emil yaitu kecerdasan peserta didik,
kesiapan peserta didik, bakat peserta didik, kemampuan peserta didik dan minat
peserta didik.?® Faktor-faktor yang berasal ‘dari luar (environmental input)
meliputi model penyajian materi pelajaran, pribadi dan sikap guru, pengajaran,

kompetensi guru, dan kondisi masyarakat.

Technological Pedagogical »Content Knowledge (TPACK) adalah suatu
kerangka kerja yang mengidentifikasi pengetahuan, guru perlu mengajar secara
efektif dengan kerangka teknologi. Menurut Mishradalam Emil pada tulisan nya
menejelaskan  TPACK adalah suatu kerangka kerja untuk memahami dan

menggambarkan jenis pengetahuan 'yang dibutuhkan oleh seorang guru untuk

XHanik et al, “Integrasi Pendekatan TPACK (Technological, Pedagogical, Content
Knowledge) Guru Sekolah Dasar SIKL Dalam Melaksanakan Pembelajaran Era Digital.”
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mengefektifkan  praktek pedagogi dan pemahaman konsep dengan

mengintegrasikan sebuah teknologi di lingkungan pembelajaran.?

Konsep dasar hadirnya TPACK adalah Sebagai berikut: TPACK
diperkenalkan pertama_kalioleh Mishra dan-Koehler pada tahun 2006. Mereka
mendiskusikan/ TPACK sebagai kerangka kerja guru/pendesain dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Konsep TPACK. muncul dalam
teknologi pembelajaran didasarkan pada model pedagogy content knowledge

(PCK) yang dipelopori oleh Shulman.

Konsep dasar TPACK lebih menekankan hubungan antara materi pelajaran,
teknologi dan pedagogi, interaksi antara tiga komponen tersebut memiliki kekuatan
dan daya tarik untuk menumbuhkan pembelajaran aktif yang terfokus pada peserta
didik.?? Hal ini dapat juga dimaknai sebagai bentuk pergeseran pembelajaran yang
semula terpusat pada guru bergeser kepada peserta didik. TPACK menekankan
hubungan-hubungan antara teknologi,-si kurikulum dan pendekatan pedagogi

yang berinteraksi satu sama lain.

Dalam skema TPACK terdapat hubungan antar komponen penyusun, saling

beririsan antara materi (C). pedagogi (P) danteknologi(T) yang berpengaruh dalam

21Emil El Faisal et al., “Penerapan Pembelajaran Berbasis TPACK Terhadap Peningkatan Rasa
Ingin Tahu Peserta Didik Di UPT SMK Negeri 1 Ogan Ilir,” 2021.

22Agus Hadi Utama, Hamsi Mansur, and Mastur Mastur, “EVALUASI KEMAMPUAN GURU
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN K-13 BERBASIS TPACK MODEL COUNTENANCE
EVALUATION,” 2020, https://repo-dosen.ulm.ac.id//handle/123456789/18055.
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konteks pembelajaran. Adapun skema TPACK dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:

memiliki

ogical Content

pengintegrasian

penggunaan teknologi ke dalam kontel berbeda; 2) Dengan eksplorasi
integrasi  TIK di ruang kelas dengan menekankan keterkaitan antara

teknologi, pedagogi dan konten, kerangka kerja ini memiliki fondasi teoretis
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yang cukup mapan; dan 3) Dengan terus menyadari tiga aspek utama
(teknologi, konten, pedagogis) kegiatan di kelas dapat dilacak dan

dianalisis.?

Berdasarkan uraian.diatas dapat di kesimpulan pengertian TPACK adalah
suatu kerangka kerja untuk memahami dan menggambarkan jenis pengetahuan
yang dibutuhkan oleh seorang guru untuk mengefektifkan praktek pedagogi dan
pemahaman konsep dengan mengintegrasikan sebuah teknologi di lingkungan

pembelajaran.

2. Unsur-Unsur TPACK

Koehler dan Mishra dalam Helda Kusuma Wardani memaparkan TPACK
merupakan pengetahuan yang meliputi pengetahuan teknologi atau Technology
Knowledge (TK), pengetahuan pedagogi atau Pedagogy Knowledge (PK), dan
pengetahuan konten/isi atau Content Knowledge (CK) sebagai 3 (tiga) unsur
utamanya. Ketiga unsur ini saling berinterseksi yang memunculkan 4 (empat) unsur
utama TPACK lainnya. Sehingga dalam praktik pembelajaran, seorang guru

professional dituntut untuk mampu menerapkan 7 (tujuh) unsur utama TPACK.

ZUnay; Setiana Nurmansyah, “View of Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Materi Barisan Dan Deret Aritmetika Melalui Pendekatan Saintifik TPACK,” accessed November 24,
2022, http://jurnal.upmk.ac.id/index.php/jumlahku/article/view/1147/581.
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Implementasi prinsip pembelajaran TPACK harus ada dalam perancangan,

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran yang dilakukan guru.?*

1) Pedagogical knowledge (PK)

PK berisi pengetahuan.yang harus dikuasai-guru dalam pembelajaran, misalnya
metode mengajar, pengelolaan kelas, merencanakan pembelajaran, penilaian
kegiatan siswa, dan sebagainya. Bapak/lbu biasa mengenal PK. dengan istilah

pengetahuan pedagogik.

2) Content knowledge (CK)

Jika PK terkait serangkaian proses yang harus dikuasai guru dalam
pembelajaran, maka CK terkait dengan substansi materi yang harus dikuasai guru
dalam pembelajaran. Penguasaan materi-seorang pendidik akan berpengaruh pada
pemahaman peserta didik pada materi yang diajarkan. Oleh sebab itu, Bapak/lbu

harus memahami dengan baik kedudukan CK dalam pembelajaran.

3) Technology knowledge (TK)

TK merupakan pengetahuan tentang pentingnya integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Teknologi bisa dimanfaatkan dalam proses komunikasi, pengolahan

data peserta. didik, serta_penunjang. produktivitas_guru. Terlebih lagi di masa

%Helda Kusuma Wardani, “TECHNOLOGY PEDAGOGY CONTENT KNOWLEDGE
(TPACK) (ANALISIS KONSEP & MODEL PEMBELAJARAN),” BASA Journal of Language &
Literature2,no.1 (April 29, 2022): 32-47, http://riset.unisma.ac.id/index.php/BASA/article/view/15529.
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pandemi seperti sekarang ini, teknologi sudah menjadi faktor penting yang harus

dikuasai oleh semua kalangan, baik guru maupun siswa.

4) Pedagogical content knowledge (PCK)

PCK lebih fokus pada-proses pembelajaran_yang nantinya akan dipilih guru
pada materi yang sedang diajarkan. PCK memuat pemilihan metode mengajar,

rencana pembelajaran, sampai fasilitas pendukung pembelajaran.

5) Technological content knowledge (TCK)

TCK merupakan pengetahuan tentang pengaruh teknologi pada suatu disiplin
ilmu pengetahuan. Artinya, seberapa besar pengaruh teknologi pada perkembangan

suatu disiplin ilmu pengetahuan.

6) Technological pedagogical knowledge (TPK)

TPK merupakan pengetahuan yang memuat hubungan antara teknologi dan
proses pembelajaran. Melalui TPK inilah guru bisa memahami kelebihan serta
kekurangan teknologi dalam.pembelajaran untuk kemudian dijadikan bahan

evaluasi.

7) Technological pedagogical content.knewledge (TPACK)

TPACK merupakan integrasi antara ketiga komponen, yaitu teknologi,
pedagogik, dan konten pembelajaran. Di era serba teknologi seperti sekarang ini,

guru dituntut untuk mahir dalam mengintegrasikan ketiganya. Terlebih lagi, sudah
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banyak bermunculan platform penunjang pembelajaran (e-learning), salah satunya
Quipper Video.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan unsur-unsur TPACK adalah yang
diidentifikasikan dalam penelitian ini ‘terdiri dari tujuh unsur utama, yaitu
TK,PK,CK,PCK;TCK, TPK, dan TPACK. Data TK,PK, dan TK diperoleh dari
hasil tes,-sedangkan untuk data PCK; TCK,TKP, dan TPACK diperoleh melalui

tes, observasi RPP, serta observasi pembelajaran.

3. Kelebihan dan Kekurangan TPACK

Adapun kelebihan TPACK (Technological, Pedagogical and Content
Kowladge) dalam pembelajaran sebagai mana dalam temuan Sitti Jauhar, dkk

adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan pemahaman siswa melalui keterlibatan teknologi.

2) Meningkatkan keterampilan guru dalam. mengolaborasikan teknologi dalam
pembelajaran.

3) Peserta didik mendapatkan tantangan baru dalam proses belajarnya.

4) Konten pembelajaran yang rumit bisa disederhanakan dengan bantuan
teknologi.

5) Bisa membantu guru dalam mencapai tujuan pengembangan kompetensi.

Sementara itu, kekurangan TPACK (Technological, Pedagogical and Content

Kowladge) dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.
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1) Membutuhkan infrastruktur tambahan, berupa penyediaan perangkat teknologi.

2) Jika guru tidak bisa mengawasi peserta didiknya dengan cermat, teknologi
rentan disalah gunakan.

3) Bagi peserta didik yang.imasih gagap teknologi, bisa tertinggal dengan
temannya yang mahir teknologi.

4) Akses-internet yang belum merata bisa meningkatkan kesenjangan kualitas
pendidikan.

5) Jika guru belum begitu mahir menggunakan teknologi, maka waktu guru

tersebut bisa tersita hanya untuk fokus pada pemahaman teknologi nya.?®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan kekurangan
TPACK adalah meningkatkan pemahaman siswa melalui keterbitan teknologi.
Meningkatkan. keterampilan guru dalam mengolaborasikan teknologi dalam
pembelajaran. Peserta didik mendapatkan tantangan baru dalam proses belajarnya,
adapun kekurangan TPACK adalah model TPACK yang diterapkan dalam proses
pembelajaran daring akan menemukan kekurangan yang dikeluhkan oleh peserta
didik. Hayati menyebutkankekurangan pembelajaran daring antara lain: 1). Proses
pembelajaran yang kurang. interaktif; 2). Kecenderungan mengabaikan aspek

akademik.

2Gitti Jauhar, sudirman sudirman, and Nurfadillah Nur, “Analisis Penggunaan Media
Pembelajaran Wordwall Berbasis TPACK Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDS IT Rabbani
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone,” Global Journal Teaching Professional 1, no. 3
(September 7, 2022): 37178, http://jurnal.sainsglobal.com/index.php/gpp/article/view/665.
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C. HASIL BELAJAR
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagaixhasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungan nya. Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari
kegiatan belajar yang telah dilakukan indivi dua dalam hasil yang telah dicapai

dari proses belajar.

Mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan maka haruslah melalui
proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar dari individu itu
sendiri yang biasanya proses ini bersifat psikologis dan bila seseorang telah
berhasil dalambelajar, maka seseorang itu telah mengalami proses tertentu
dalam belajar. Oleh karena itu, proses belajar telah terjadi dalam diri seseorang
hanya dapat disimpulkan dari hasilnya melalui aktivitas belajar yang telah

dilakukan.?®

Hasil akhir dari belajar dapat dilihat dengan memberikan evaluasi kepada
peserta didik untuk melihat meningkat atau tidaknya hasil belajar peserta didik.

Menurut Dimyanti bahwa “Evaluasi hasil belajar. merupakan proses

%3aiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) him 141.
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pembelajaran untuk menentukan nilai belajar peserta didik melalui kegiatan

penilaian atau pengukuran hasil belajar.?’

Dari defenisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar
adalah prestasi belajar“yang dicapai siswa.dalam proses kegiatan belajar
mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku

seseorang.

4. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor-
faktor yang ada di dalam diri peserta didik, dan faktor eksternal yaitu faktor-

faktor yang berada di luar diri peserta didik. Adapun faktor tersebut adalah:

a) Faktor Internal

1) Faktor fisiologis atau jasmani induvidu baik bersifat bawaan maupun
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh,
dan sebagainya.

2) Faktor psikologi-baik yang-bersifat bawaan maupun keturunan, yang
meliputi:
a. Faktor intelektual terdiri dari:

i.  Faktor potensial yaitu intelegenssi dan bakat.

ii.  Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi

2’Dimyanti, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) him 200.
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b. Faktor non intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian
tertentu seper tisikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan,
konsepdiri, penyesuaian diri, emosional, dan sebagainya.

3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis.
b) Faktor EkSternal
1) Faktor sosial yang terdiri atas:

i.  Faktor lingkungan keluarga yaitu cara orangtua mendidik, relasian
taranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
perhatian orangtua, latar belakang kebudayaan.

ii. Faktor lingkungan sekolah yaitu Metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, latihan dan tugas,
dsb

iii.  Faktor lingkungan masyarakat yaitu Kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, media massa (Bioskop.TV, radio, dll ), teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat.?®

iv. Faktor kelompok.

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi,

kesenian dan sebagainya.

54.

28Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) him
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3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar. Iklim
dan sebagainya.
4) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.?®
Penjelasan tersebut menyimpulkan bahwa; faktor-faktor tersebut saling berkaitan
secara langsung atau tidak langsung dalam memengaruhi hasil belajar yang dicapai
seseorang. _Hal.ini disebabkan karna semua faktor saling berkaitan akan hasil belajar
peserta didik baik itu yang berasal dari faktor internal maupun dari faktor eksternal

peserta didik.

D. PEMBELAJARAN IPA
1. Pengertian Pembelajaran IPA

Istilah pembelajaran merupakan perkembangan ‘dari /istilah pengajaran,
pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik
untuk membelajarkan peserta didik yang belajar.®® Jadi pembelajaran adalah proses
belajar mengajar yang dilakukan dengan berinteraksi-antara pendidik dan peserta didik,
urus memberikan materi pembelajaran sedangkan peserta didik yang menerima materi

tersebut.

Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum,... him 140-141

30Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta :
PT RajaGrafindo Persada, 2013), him 128
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Sedangkan ilmu pegetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan
atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris ‘science’. Kata science sendiri
berasal dari bahasa latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu.3* Jadi ilmu pengetahuan

alam adalah ilmu yang mempelajari-peristiwa=peristiwa yang terjadi di alam ini.

Pembelajaran APA di sekolah dasar hendaknya membuka kesempatan untuk
memeupuk rasa ingin tahu peserta didik secara alamiah. Hal ini akan membantu mereka
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban berdasarkan bukti serta
mengembangkan cara berpikir ilmiah.*? Selain itu Nash (dalam Usman Samatowa)
menyatakan bahwa IPA adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam, cara
IPA mengamati dunia bersifat anaisis, lengkap, cermat serta menghubungkannya

antara satu fenomena dengan fenomena lain.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran IPA
merupakan pembelajaran tentang manusia atau pembelajaran tentang masalah-masalah
bagaimana mnausia mengembagkan satu kehidupan yang lebih baik.

2. Tujuan Pembelajaran IRPA
Tujuan pembelaajaran IPA di Ml sangat berperan penting untuk meningkatkan

kemampuan peserta didik, adapun tujuan pembelajaran IPA M1 adalah sebagai berikut:

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan agama yang dianutnya.

1 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, 2013.him 136.

$2Usman Samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Indeks, 2011) him 2.



34

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, satun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendengar, melihat
membaca dan menanya berdasarkan-rasa ingin tahu tentang dirinya makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah. Dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistemati dan logis
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilakuan beriman dan berakhlak
mulia.®®

Sehubungan dengan tujuan pembelajaran IPA diatas, maka senada dengan Usman

Samatowa menambahkan tujuan pembelajaran IPA adalah :

1. Mengamati

2. Mencoba memahami apa.yang diamati

3. Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkanapa yang terjadi.>*

Dengan demikian berdasarkan tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPA menekankan pada: setiap proses yang dilakukan peserta didik

sehingga dapat mengembangkan sikap ilmiah dan menumbuhkan rasa ingin tahu

$3Depdiknas, Kurikulum 2013 (Jakarta: BNSP, 2006).

34Samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar.hlm 6.
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peserta didik terhadap sesuatu. Setiap rasa ingin tahu tersebut peserta didik mencari
jawaban baik itu dengan bertanya atau melakukan secara langsung yang nantinya akan

berdampak pada keterampilan, kemampuan dan sikap pengetahuan peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan,.bahwa tujuan pembelajaran IPA
adalah sebagai berikut. 1). Memahami alam sekitar, 2). Memliki keterampilan untuk
mendapatkan ilmu berupa keterampilan proses/metode ilmiah; 3).-Memiliki sikap

ilmiah didalam mengenai alam sekitar dan memecahkan masalah yang dihadapinnya.

3. Indikator Keefektifan Model Pembelajaran

Menurut Slavin ada empat indikator yang dapat kita gunakan untuk mengukur

efektivitas suatu pembelajaran. Keempat indikator tersebut yaitu:*®

a. Mutu Pengajaran

Mutu pengajaran yaitu sejauh mana penyajian informasi atau kemampuan
membantu siswa dengan mudah mempelajari‘lbahan. Mutu pengajaran dapat dilihat
dari proses dan hasil pembelajaran. Proses pembelajaran dilihat dari kesesuaian
antara aktivitas guru dancaktivitas 'siswa-dengan langkah-langkah pembelajaran
yang ‘digunakan. Sedangkan hasil, pembelajaran dilihat dari ketuntasan belajar

siswa.

%robert E Slavin, Cooperative Learning (Teori, Riset, Praktik) (Bandung: Nusa Media, 2009)
him 32-33.
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Menurut Suryosubroto dalam Santuri, dkk menjelaskan belajar dikatakan tuntas
apabila terdapat minimal 85% siswa yang mencapai daya serap yaitu KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal).>® Mutu pengajaran dikatakan efektif apabila
aktivitas guru dan aktivitas siswa sesuaindengan langkah-langkah Jigsaw, serta
ketuntasan belajar siswa mencapai 85%. Kesesuaian aktivitas guru dan aktivitas

siswa dilihat dari Kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa minimal baik.

b. Tingkat Pengajaran yang Tepat

Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa
siswa sudah siap mempelajari suatu pelajaran baru, maksudnya kemampuan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk mempelajarinya tetapi belum memperoleh
pelajaran tersebut. Tingkat pengajaran yang tepat dilihat dari kesiapan belajar
siswa. Menurut Slameto kesiapan siswa dapat dilihat dari 3 aspek, yaitu: 1) Kondisi
fisik, mental, dan emosional. 2) Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan. 3)
Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian’ lain yang telah dipelajari.%. Tingkat
pengajaran yang tepat dikatakan efektif apabila siswa sudah siap untuk mengikuti

pembelajaran, dilihat dari kriteria kesiapan belajar siswa minimal baik.

%Hendry Roris Sianturi, Arwin Achmad, and Rini Rita T. Marpaung, “EFEKTIVITAS
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL
BELAJAR SISWA,” Jurnal Bioterdidik: Wahana Ekspresi Illmiah 1, no. 6 (July 24, 2013),
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JBT/article/view/2133.

7Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
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c. Insentif

Insentif yaitu sejauh mana gurusmemastikan bahwa siswa termotivasi untuk
mengerjakan tugas-tugas.pengajaran dan untuk mempelajari bahan yang sedang
disajikan. Insentif dilihat dari aktivitas guru dalam memberikan motivasi kepada
siswa.<Slameto dalam Bistari menyebutkan bahwa ada empat-hal yang dapat
dikerjakan guru dalam memberikan motivasi kepada siswa, yaitu: 1)
Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar. 2) Menjelaskan secara
konkrit kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran. 3)
Memberikan reward terhadap prestasi yang diperoleh sehingga dapat merangsang
untuk mencapai- prestasi yang lebih ‘baik di kemudian hari. 4) Memberikan
kebiasaan belajar yang baik. Insentif dikatakan efektif apabila usaha guru dalam
memberikan motivasi sudah maksimal, dilihat dari kriteria insentif guru minimal

baik.38

d. Waktu

Waktu yaitu sejauh mana siswa diberi cukup banyak waktu untuk mempelajari
bahan 'yang sedang diajarkan. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila siswa
dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.

Menurut Sinambela aktivitas siswa yang diamati terkait penggunaan waktu siswa

%Bistari Bistari, “KONSEP DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN EFEKTIF,” Jurnal Kajian
PembelajaranDanKeilmuanl,no.2(April12,2018):1320,https://doi.org/10.26418/JURNALKPK.V112.2
5082.



38

mencakup aspek-aspek berikut: 1) Persiapan awal belajar. 2) Menerima materi. 3)
Melatih kemampuan diri sendiri. 4) Mengembangkan materi yang sudah dipelajari.

5) Penutup. Waktu dikatakan efektif apabila siswa dalam menggunakan waktu

sudah maksimal, dilihat dari aan waktu siswa minimal baik Suatu

pembelajaran indikator efektivitas

pembelaj
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan/pada penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen. Menurut Sugiono penelitian eksperimen.dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan.®® Berdasarkan paparan 'di atas dapat
disimpulkan metode penelitian eksperimen adalah suatu tindakan pengamatan yang
dilakukan untuk menguji hipotesis dan untuk mengetahui apakah sebuah sebab tersebut

mempengaruhi akibat.

Dalam metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan metode
Quasi Experiment dengan desain nonequivalent Control group Design, dalam design
ini terdapat dua kelompok atau two group pretest=postest.”’ Data penelitian ini
diperoleh melalui pemberian tes. Tes digunakan terbagi menjadi dua, yaitu pretest dan
posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui_kemampuan awal peserta didik dan
postest dilakukan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah diberi treatment.

Desain penelitian ini adalah sebagai berikut

39Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2012) him 109.

40Sugiono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2015) him 118.

39
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Tabel 3.1 Desain Bentuk Non-Equivalet Control Group Design

Q1 X Q2

Q3 X Q4

Keterangan:

Q1 : Nilai Pretest (Sebelum diberi perlakuan) Kelas Eksperiment
Q2 : Nilai Postest (Setelah diberi perlakuan) Kelas Eksperiment

X : Perlakuan

Q3 : Nilai Pretest ( Sebelum diberikan perlakuan) Kelas Kontrol
Q4 : Nilai Postest ( Setelah diberikan perlakuan) Kelas Kontrol

Berdasarkan uraian di atas, quasi eksperimen dengan desain nonequivalent
control group menggunakan dua kelas yang diberikan pretest sebelum diterapkan

model pembelajaran jigsaw dan kemudian diberikan posttest setelah perlakuan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 11 Banda Acehyang terletak di rukoh, Kec, Syiah

Kuala, Kab, Banda Aceh.

1. Populasi
Menurut Sugiono populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek, subyek,
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.*! Dapat disimpulkan populasi adalah

415ygiono, Metode Penelitian Kombinasi... him 114.
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keseluruhan subyek penelitian yang dilakukan, adapun populasi pada penelitian ini

adalah peserta didik kelas V1 dan IV2 MIN 11 Banda Aceh.

llllllllll

 kecil, kurang

4235ygiono, Metode Penelitian,... hal 120



42

dari 30.* Berdasarkan teori dan paparan diatas maka terpilinlah kelas V1 dan V2

sebagai obyek yang akan diteliti.

C. Teknik Pengumpulan Data

Tes
Tes adalah sebuah cara untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam

aspek-kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran.** Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal lembar yang diuji cobakan
disusun berdasarkan indikator-indikator. Soal uji coba yang disebarkan
berisikan tentang materi yang baru saja dipelajari dengan menggunakan model
jigsaw. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat melihat efekrivitas model
pembelajaran jigsaw dengan hasil belajar peserta didik. Tes ini diberikan kepada
peserta didik kelas 1V: dan 1Vo4VIiN 11 Banda Aceh.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data juga merupakan alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan lebih
sistematis sehingga mudah diolah.”> Oleh karana itu instrumen penelitian

merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi.

433ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan
Penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2019) him 12-125.
4Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001) him 35.

#5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2013) him 203.
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Penelitian yang ini menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data sebagai

berikut:

Soal Tes

Soal tes adalah.pertanyaan atau latihan serta alat lain untuk mengukur
kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*® Tes ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 11
Banda Aceh. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes awal
(pretest) dan tesakhir (posttest), pretest adalah test yang diberikan sebelum proses
pembelajaran tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana materi yang akan
diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik, sedangkan posttest merupakan
tes yang diberikan setelah dilaksanakan proses belajar: Tes yang diberikan berupa

soal pilihan ganda sebanyak 10 soal.

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui hasil dari uji

kelayakan produk komtk-digital yang diperoleh dari angket penilaian dan
pengukuran efektifitas produk dengan penerapan model desain eksperimen One

Group Pretest-Postest Desaign.

Tes

“#6Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru (Jakarta: Rajawali
Press, 2011) him 173.
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Sebelum menganalisis data dan menguji hipotesis, maka perlu dilakukan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Untuk memudahkan peneliti
dalam pengolahan data hasil belajar pretest dan postest, peneliti menggunakan
Software Statistical PackageFor Sosial Science (SPSS) for windows versi 22.0.
sebelum dilakukannya uji-t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas distribusi
data.dan_homogentas varians. Pengujian normalitas distribusi data peneliti
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov, sedangkan uji homogenitas varians
data dilakukan dengan levene test. Jika data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama (homogenitas) maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dan
uji statistic parametric, dengan criteria pengujian pada taraf signifikan o = 0,05
dengan degree of freedom (df) = (n-1) dimana criteria pengujiannya yaitu tolak

Ho Jika thitung™> travel dan terima Ha jika sebaliknya.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah data yang dianalisis berbentuk sebaran normal atau tidak. Peneliti
menggunakan bantuan program'SPSS Versi- 22 untuk menghitung normalitas data
dengan uji normalitas.Shapiro-Wilk. Hasil ujiznormalitas dapat dilihat pada output
tabel One-Sample Shapiro-Wilk test pada nilai Asymp.Sig (2-Tailed). Data normal

jika sig> a, untuk taraf signifikan (o) 5%. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
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normalitas adalah sebagai berikut: “jika signifikansi lebih dari 0,05, maka data

berdistribusi normal”.*’

1) Jika nilai signifikan> 0,05maka sebaran skor data berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikan< 0,05 maka sebaran skor data tidak berdistribusi
normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang dilakukan menggunakan uji ANOVA (Analysis of
Variance) yang dilakukan pada skor pretest dan postest dengan ketentuan “Jika
nilai signifikansi > 0,05 maka varian data dua atau lebih adalah sama atau homogen,
sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka varian data dua atau lebih tidak sama
atau tidak homogen.#
1) Jika nilai signifikan> 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang sama
(homogen).
2) Jika nilai signifikan< 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians yang
sama (homogen).*
3." Uji Paired Sampel t Test
Pengujian hipotesis iterhadap data; hasil;One Grup Pretest- Postest Design

menggunakan uji t berpasangan (Two Paired Sample Test) guna mengetahui

47Santoso Singgih, SPSS Versl 10. Mengolah Data Statistik Secara Profesional (Jakarta: Elex

Media Computindo, 2010) him 169.

“8Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005) him 250.

49Singgih, SPSS Versl 10. Mengolah Data Statistik Secara Profesional... him 169.



46

perbedaan kondisi sebelum dan ssesudah perlakuan yang saling berpasangan pada
program SPSS versi 22. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
komparasi antara dua variable yang berbeda sebagai sebuah sampel dengan subjek
yang sama namun mengalami.dua pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran
hasil belajar siswa sebulum diajarkan dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbasis . TPACK dan hasil belajar siswa sesudah diajarkan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbasis TPACK. Sebelum dilakukannya uji
hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan perumusan hipotesis Hiptotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut.
1. HO:ul= p2 (Tidak terdapat perbedaan hasil belajar melalui pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw berbasis TPACK)
2. H1: pl#u2 (Terdapat perbedaanthasil belajar melalui pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw berbasis TPACK).

Keterangan: pl= Hasil sebelum perlakuan (pretest) u2= Hasil sesudah
perlakuan (posttest) Taraf signifikasi yang digunakan adalah sig,= 5 %. Jika
nilai sig,> 0.05 maka Ho, diterima (Tidak terdapat perbedaan hasil belajar
melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbasis TPACK). Jika nilai sig. <
0,05 maka Ho ditolak (Terdapat perbedaan hasil belajar melalui pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw berbasis TPACK.

4. Uji (N-Gain)
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Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase sebelum dan sesudah
pemberian soal Pretest dan Posttest yang diberikan baik kelas eksperimen maupun

kelas kontrol maka dilakukan uji N-Gain dengan menggunakan rumus N-Gain

ternomalisasi. Sedangkan untuk k menggunakan interpretasi indeks gain

ternomalisasi (g) adz

Tabel 3.

-4

Spildldeln
AR-RANIRY

50 M.Diki Fadhillah, dkk Penerapan Software Geogebra Dalam Materi Segetiga dan Segiempat
Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP, (Jurnal Pembelajaran
Matematika Inovatif, 2019). Vol .2 No. 06






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 11 Banda Aceh pada tanggal 11-16 mei
2023 pada siswa kelas IV1 dan 1V2*MIN 11 Banda Aceh sebagai kelas eksprimen dan
kelas control. Sebelum dilakukannya penelitian penulis terlebih dahulu melakukan
observasi langsung pada tanggal 10 Mei 2023 agar penulis bisa melihat langsung dan
mengetahui kondisi sekolah serta berkonsultasi langsung ke wali kelas IV MIN 11
Banda Aceh tentang siswa yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan
menerapkan metode jigsaw pada kelas 1V dan V> MIN 11 Banda Aceh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model jigsaw terhadap hasil belajar siswa
dengan menggunakan model jigsaw pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV MIN 11

Banda Aceh.

1. Data Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berikut ini adalah data tes hasil:belajar kelas eksperimen

Tabel 4.1 Data tes hasil belajar siswa kelas Eksperimen

Kelas Eksperiment Nilai
No Namaisiswa Pretest Posttest
1 MN 60 70
2 IK 30 70
3 DNM 70 80
4 TF 60 70

48



PMU 70 90
MFA 50 60
FLQ 30 50

27

28

49




50

Berdasarkan tabel 4.1 data hasil diatas yang mana dapat dilihat bahwa pada

kelas eksperimen dimana jumlah siswanya 28 orang, perolehan hasil terendah pada

soal pretest adalah 30, peroleh a.soal posttest adalah 90.

Berikut ini adatala

N T LS




11

RS

50

80

12

FQ

50

70

51
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28 CM 60 90

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol dimana

jumlah siswanya 28 oran pada soal Pretest adalah 40,

perolehan nilai ter

AR-R A NIRY )
a penyajian data menggunakan SP 0 For Windows

ilai minimumnya
menunjukkan pada Pretest dengan hasil 30 , maximumnya adalah 80, nilai rata-rata

adalah 61,43 dan simpangan bakunya adalah 12,41 sedangkan pada Posttest hasil data
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nilai minumunya adalah 30, maximumnya adalah 90, nilai rata-rata adalah 77,50 dan

simpangan bakunya adalah 12,864.

Penyajian data pada kelas kontrol jumlah sampel yang valid atau disebut dengan
data (N) adalah 28, nilai minimum menunjukkan.pada Pretest memperoleh dengan
hasil 30, maximumnya adalah 80, nilai rata-rata adalah 55,36 dan simpangannbakunya
adalah 127905 sedangkan Posttest hasil data nilai minimunya adalah 50, maximunya

adalah 90, nilai rata-rata adalah 73,93 dan simpangan bakunya adalah 12,946.

3. Uji normalitas

Merupakan uji yang dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh secara
normal atau tidak. Untuk menguji data normalitas penelitian melihat pada kolom
Shapiro Wilk menggunakan SPSS 20.For Windows dengan Kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:

1). Jika nilai Sig.>.0,05 maka data dikatakan dengan berdistribusi normal.

2). Jika nilai Sig.<. 0,05 makadata dikatakan dengan tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

hasil belajaripa™ pretest 191 28 .010 .888 28 .006

eksperimen b

postest .226 28 .001 .847 28 .001

eksperiment

pretest kontrol .232 28 .000 917 28 .030

postest kontrol .201 28 .005 .873 28 .003

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa hasil data dari kedua kelompok kelas
tersebut memiliki taraf signifikan dengan Uji Shapiro Wilk adalah 0,125 > 0.05 artinya
(0,125 lebih besar dari 0,05). Maka peneliti simpulkan bahwa data pada kedua kelas

tersebut berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan perhitungan

SPSS 20 For Windows. Pengujian ini dilakukan terhadap hasil kedua kelompok data

yaitu data Posttest terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4.5 Hasil uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil nelajar () . Based'on Mean 08 TN 54 777
siswa Based on Median .000 1 54 1.000
Based on Medjamfand .000 1 53.789  1.000
Qwithiadjusteaidisses | AV y
Based on trimmed .034 1 54 .853
Inean

Dari tabel diatas, terlihat bahwa nilai Sig. Levene Statistic pada hasil data
Posttest Kelas eksprerimen adalah sebesar 0;777.> 0,05 artinya ( 0,777 lebih besar

dari 0.05) sehingga dapat dikatan bahwa data berasal dari populasi yang homogen.

Sedangkan nilai Sig. Levene Statistic pada hasil data Posttest kelas kontrol
adalah sebesar 0,100 > 0, 05 artinya ( 0,100 lebih besar dari 0,05) sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang homogen.
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5. Uji-t

Uji —T atau T-test adalah salah satu metode pengujian dari uji statistik
parametrik. Pada dasarnya uji-t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independent secara individual dalam meneragkan variabel dependent. Pengujian
statistik t atau t-test.ini dilakukan dengan menggunakantingkat Sig. 0,05 (* =5 %).
Penerimaan atau penolakan uji hipotesis.ini dilakukan dengan kriteria pengambilan

keputusan sebagai berikut:

1). Jika nilai Sig.> 0,05 maka hipotesis (Ho) diterima dan hipotesis alternatif
(H1) ditolak. Hal ini berarti, secara parsial variabel independent tersebut tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2). Jika nilai Sig.< 0,05 maka hipotesis (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima. Hal ini berarti. secara parsial variabel independent tersebut mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Untuk melihat apakah adanya pengaruh Ho, dan Ha ditolak apakah diterima
maka selanjutnya melakukan uji.Independen Sampel t-test terhadap data posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini hasil data uji Independent Sampel t-test.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Independent Sampel t-test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std.  95% Confidence Interval of
(2- “Mean Error the Difference
tailed = DifferyDiffere
F 4FSIg. T Df ) ence nce Lower Upper
Hasi Equal .081 .777 1.036 54 = 305 3.571 3.449 -3.343 10.486
I variances
belaj assumed, ' iy -
ar Equal 1.036 53.99 .305 3.571 3.449 -3.343 10.486
variances 8

not
assumed

Berdasarkan keterangan tabel 4.6 diatas, dari hasil data uji independent sampel
t-test terhadap pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada SPSS 20 For Windows dapat
dilihat pada kolom Sig. (2-tailed) 0.305 < 0,025 artinya (0,305) maka dapat

disimpulkan bahwa Ha diterima dan He-ditolak.

Dengan demikian jawaban hasil rumusan masalah yang pertama maka peneliti
simpulkan bahwa adanya terdapat pengaruh’ diberikannya strategi penggunaan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbasis TPACK terhadap hasil belajar

siswa.

6. Uji N-Gain
Setelah adanya proses pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas kemudia
diadakannya posttest. Selanjutnya data nilai pretest dan posttest tersebut dapat dicari

seberapa besar peningkatan keterampilan hasil belajar siswa dengan menggunakan tipe
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jigsaw. Maka dari ini peneliti melakukannya denngan menggunakan uji N-Gain untuk

menjawab dari rumusan masalah yang kedua sebagai berikut.

Tabel 4.7 1 pretasi N-Gain

Interpretasi

4.29304

32.6965

Upper Bound 50.3137
5% Trimmed Mean 41.7517
Median 50.0000
Variance 516.045

Std. Deviation 22.71663
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Minimum .00
Maximum 80.00
Range 80.00
Interquartile Range 35.00
Skewness -.335 441

Kurtosis -.672 .858

a-rata kelas eksperimen
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80,00%
70,00% -
60,00% -
50,00% -
40,00% -
30,00% -
20,00% -
10,00% -
0,00% - T T
Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

M Posttes

Posttes2

Gambar 4.1 Hasil Peningkatan Belajar Siswa

Penjelasan gambar 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang
diperoleh melalui penerapan pembelajaran koopetif tipe jigsaw berbasis TPACK pada
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat penigkatan dimana

perolehan kelas eksperimen sebesar.69,87 dan pada kelas/kontrol sebesar 55,67.

Jawaban hasil dari rumusan masalah yang diatas, peneliti simpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berdasarkan hasil yang sudah diperoleh yakni kelas eksperimen cukup efektif dan kelas
kontrol kurang efektif. Hal ini sama-dengan pendapat hasil penelitian oleh Muhammad
Fauzi, dkk menjelaskan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan

model pembelajaran jigsaw terdapat peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik®*

1 Muhammad Fauzi, Sartika Rati Asmara Nasution, and Muhammad Gunawan, “Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Pada Tema Peristiwa Dalam Kehidupan Dengan Menggunakan Model Kooperatif
Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 101114 Aek Badak Jae”2, no. 2 (2022).
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Pelaksanaan pembelajaran langsung peneliti menerapkan pada kelas V1 dan
kelas V2. Tujuan penelitian menggunakan dua kelas yaitu untuk melihat apakah

dengan diterapkan sebuah strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbasis

TPACK dapat berpengaruh atau_ti pembelajaran yang dijalankan yaitu

peneliti menggajar melihat dari awal sampai

llllllllllllllll

SpilHlase L
AR-RANIRY




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbasis TPACK berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa, sebagaimana yang telah dianalisis. dapat dilihat dari hasil uji
Independent Sampel t-test yang memiliki nilai sebesar 0,000<0,25 maka dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Hasil perhitungan uji-t nilai signifikan
(Sig 2 tailed) sebesar 0.305 < 0,025 dengan ditetapkan H, ditolak dan Ho diterima.
Berdasarkan keriteria pengambilan keputasan yang telah ditentukan, maka dapat
disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh yang singifikan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw berbasis TPACK terhadap hasil belajar IPA dengan bantuan materi macam-

macam gaya di kelas 1\V1dan 1> MIN 11 Banda Aceh.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah diperoleh, maka peneliti dapat
menyampaikan beberapa saran sebagai perbaikan di masa mendatang, yaitu sebagai

berikut:

1. " Guru adalah seorang pendidik yang berinteraksi langsung dengan siswa
dalam proses belajar mengajar, diharapkan akan terus memperbesar dengan
pengetahuan tentang metode atau strategi pembelajaran. karena metode dan
strategi mempunyai peran yang sangatlah penting dalam meningkatkan

hasil belajar siswa.
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Guru hendak menerapkan kooperatif tipe jigsaw berbasis TPACK sebagai
salah satu metode pembelajaran yang menarik karena dalam proses metode
pembelajaran jigsaw ini siswa bisa membuat sebuah pertanyaan dari materi
kelompok siswa masing=masing lalu menanyakan kepada lawan kelompok
mereka dan mebuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga
dengan hal-hal tersebut dapat membuat hasil belajar siswa menjadi lebih
baik lagi dari sebelumnya.

Guru harus kreatif dalam menerapkan pembelajaran jigsaw bisa dibantu
dengan materi macam-macam gaya agar efektif dan efisien bagi
pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya lebih memperhatikan pada metode pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berbasis TPACK pada mata pelajaran IPA pada
materi macam-macam gaya, dengan metode ini guru juga bisa menerapkan
metode jigsaw dengan materi macam-macam gaya agar lebih menarik dan

dapat membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MIN 11 BANDA ACEH

Kelas/Semester : IV1 / Genap

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku
Pembelajaran : 2

Alokasi Waktu : 4 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutya

2. Memiliki prilaku jujur, disipling tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri_dalam berinteraksi-dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan factual:dengan cara mengamati (mendengar,
melihat membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahumtentangdirinya, makhluk giptaan tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahsa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
IPA
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Kompotensi Dasar (KD)

Indikator

3.3 Mengidentifikasikan
macam-macam gaya, antara lain:
gaya otot dan gaya gravitasi.

3.3.1 Meyebutkan contoh-
contoh pemanfaatan gaya otot dan
gaya gravitasi.

3.3.2 Menganalisis pengaruh
gaya otot dan gaya gravitasi pada
benda.

4.3 Mendemonstrasikan
manfaat gaya dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya gaya otot dan
gaya gravitasi.

4.3.2 Mendemonstrasikan
manfaat gaya _dalam kehidupan
sehari-hari.

4.3.2 Menunjukkan manfaat
macam-macam gaya dalam
kehidupan sehari-hari.

BAHASA INDONESIA

Koempetensi  Dasar

(KD)

3.7 Menggali pengetahuan
baru yang terdapat pada teks.

Indikator
3.8 Mengidentifikasikan
informasi  penting yang.. terdapat
dalam kelas.
3.7.2 Menemkan  pokok

pikiran pada etiap paragraf sebuah
teks nonfiksi tentang keragaman suku
bangsa dengan tepat.

47 Menyampaikan
pengetahuan baru dari teks nonfiksi
kedalam tulisan dengan bahasa
sendiri.

4.7.1 Menceritakan informasi
baru dalam teks bacaan.

4.7.2 merangkum informasi
baru dari teks nonfiksi kedalam
tulisan dalam bahasa sendiri.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
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1. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengenai contoh-contoh pemanfaatan
gaya otot, gaya gravitasi, dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

2. Setelah membaca kembali teks “ Suku Bangsa di Indonesia” siswa
mampu menuliskan pengetahuan yang sudah diketahui dan
pengetahuan yang baru diperoleh dari bacaan dengan tepat.

. MATERI PEMBELAJARAN

1. Melakukan percobaan yang melibatkan macam-macam gaya.

2. Menemukan contoh-contoh pemanfaatan macam-macam gaya dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Membaca kembali teks “Suku Bangsa di Indonesia”.

. PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan : Scientific
Metode : Jigsaw
Media : Infokus

. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Diri siswa

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1" Kelas dimulai dengan 10 Menit
bersiap yang

dilakukan oleh siswa.
2. Kelas dilanjutkan

dengan berdo’a
bersama-sama.
3. ‘Guru mengecek

kehadiran siswa.
4. Guru memberikan

apresiasi.
Inti 1. Guru menyampaikan 35
bahwa ini  akan Menit

membahas  tentang
macam-macam gaya.




73

2. Guru membagi siswa
menjadi 5 kelompok.
3. Sebelum masuk ke
materi guru
perlihatkan video
entang macam-

----------------

epada - kel
n membua
AT IEY .

sebelu a.

9. Dan kelompok
pertama memberi
pertanyaan kepada
kelompok kedua dan
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kelompok kedua
menjawab pertanyaan
dari kelompok
pertama.
10. Jik. kelompok kedua
bisa menjawab

llllllllllllllll
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H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

1. Teknik penilian : 1. Pengetahuan (K1 3) : Soal Tes
Penugasan : Unjuk Kerja
2. Alat peni : Tes

:Rebruk penilaian

llllllllllllllll

AR-RANIRY

Sriyanti, S.Pd.| Fifi Aledia

Nip: 198204072007102001 Nim:1802090042
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Anggota Kelompok

EEEEEEN JENEEES

Tanyakan pada guru apabila ada yang
AR -RANTIRY

1. Duduklah berdasarkan kelompok yang sudah dibagikan

sebelumnya.
2. Perhatikan dengan seksama video tentang macam-macam gaya

dan diskusikan dengan kelompokmu terkait pertanyaan berikut.



7

1. Apa yang dimaksud dengan gaya

A RJawib:A NI RY
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4. Apa yang dimaksud dengan gaya gravitasi?

Jawab:
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Lampiran 5. Soal Pretest

SOAL PRE-TEST

1. Semua bentuk tarikan dan

par bu )
etirmogﬁﬁ -RANIRY

6. Contoh gaya dapat mengubah bentuk benda adalah...
a. Bermain plastisin
b. Bermain mobil-mobilan
c. Bermain boneka
d. Bermain lompat tali
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7. Perahu layar dapat bergerak karena adanya gaya yang berupa...
a. Tarikan
b. Sentuhan
c. Dorongan
d. Kaitan

8. Benda yang mudah erikan gaya adalah. ..
a. Batu
b. Kayu

a

---------------

Spildldsa L
AR-RANIRY
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Lampiran 6. Soal Post test
SOAL POST-TEST

1. Senam membuat badan sehat dan kuat, ketika bersenam kita menggunakan

gaya..
a. Gaya gesek

ng dilep

:h."iimk;

Saling menola
Saling mendekat
Saling terkait
Saling menempel

)
a.
b.
C.
d.

7. Contoh gaya dapat mengubah bentuk benda adalah...
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Bermain plastisin
Bermain mobil-mobilan
Bermain boneka
Bermain lompat tali

oo

8. Menutup pintu dari dalam o membutuhkan gaya yang berupa...
Dorongan

. Tarikan

'_ e _
AR-RANIRY
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KUNCI JAWABAN SOA -TEST DAN POST-TEST RPP |
POST-TEST
1).D

2).B
).B

lllllll
----------------

AR-RANIRY
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Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah

Kelas/Semester

Tema7

Subtema 1

Pembelajaran

Alokasi Waktu

: MIN 11 BANDA ACEH

: IV2 1 Genap

: Indahnya Keragaman di Negeriku

: Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku

: 4 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1.

2.

Menerima  menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutya

Memilikiprilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan kelurga, teman, guru, dan
tetangganya.

Memahami...“pengetahuan. 'factual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasaingin tahumtentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan
dan. kegiatannya,dan._benda-benda yang. dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan factual dalam bahsa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)



IPA
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Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

gaya magnet da gaya gesekan.

3.3 Mengidentifikasikan
macam-macam gaya, antara lain:

3.3.1 Menyebutkan contoh-
contoh pemanfaatan gaya magnet
dan gaya gesekan.

3.3.2 Menganalisis pengaruh
gaya 'magnet dan gaya gesekan
terhadap benda.

manfaat

dan gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan
gaya dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya gaya magnet

43.1 Mendemonstrasikan
manfaat gaya _dalam kehidupan
sehari-hari.

4.3.2 Menunjukkan manfaat
gaya dengan percaya diri.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengenai

contoh-contoh

pemanfaatan gaya magnet dan gaya gesekan dalam kehidupan

sehari-hari dengan benar.

2. Setelah membaca keémbali teks “ Suku/Bangsa di Indonesia” siswa
mampu. menuliskan  pengetahuan <yang. sudah diketahui dan
pengetahuan yang baru diperoleh dari bacaan dengan tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Melakukan percobaan yang melibatkan macam-macam gaya.
2. Menemukan conteh:contoh. pemanfaatan macam-macam gaya

dalam kehidupan sehari-hari.

3. Membacarkembali teks‘SukuBangsa di Indonesia”.

E. PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan : Scientific
Metode : Jigsaw
Media . Infokus

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN



1. Diri siswa

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

87

oleh

J ARk fgrrelQ

. njelaskan
bagaimana langkah
selanjutnya setelah
menonton film
macam-macam

gaya.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan dimulai 10 Menit
1.bersiap yang




88

Guru membagi
setiap  kelompok
memiliki materi

masing-masing.
Guru menyuruh
kelompok  untuk
i tentang
ng._telah

kelompok pertama
selesai.

Penutup

hingga Guru
membimbing

15 Menit
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siswa
menyimmpulkan
tentang  materi

yang sudah
dipelajari
2. Kegiatan  kelas

iakhiri  dengan
ersama.

AR-RANIRY
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H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

1. Teknik penilian Pengetahuan (K1 3) . Soal Tes

: Unjuk kerja

:Tes

brik Penilaian

llllllllllllllll

Spildldsa L
AR-RANIRY

Wali

Fatmawati S.Pd.| Fifi Aledia

Nip: 198204072007102001 Nim: 180209042



91

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Anggota Kelompok

EEEEEEN JENEEES

Tanyakan pada guru apabila ada yang
AR -RANTIRY

1. Duduklah berdasarkan kelompok yang sudah dibagikan

sebelumnya.
2. Perhatikan dengan seksama video tentang macam-macam gaya

dan diskusikan dengan kelompokmu terkait pertanyaan berikut.
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1. Apa yang dimaksud dengan gaya?

‘ AR-RANIRY

4. Apa yang dimaksud dengan gaya gesek?
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Jawab:

AR-RANIRY
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Lampiran 8. Soal Pretest

SOAL PRE-TEST

b. Gravitasi
c. Pegas
d. Magnet
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6. Alat untuk mengukur besar kesilnya gaya adalah...
a. Speedometer
b. Dynamometer
c. Meteran
d. Penggaris

didekatkan akan...
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Lampiran 9. Soal Posttest

SOAL POST-TEST

1. Semakin kasar perm
semakin...

enda maka gaya gesek yang dihasilkan

n CSHilfldsels

*

gaya adalah...
Kayu
Kaca
Bata

oo o

5. Benda berikut yang memanfaatkan gaya gesek adalah...
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Panah
Ketapel
Kompas
Rem sepeda

oo o

6. Benda berikut ini ya
a. Karet

at elastis adalah...

llllllllllllllll

AR-RANIRY



99

KUNCI JAWA FRE TEST DAN FOST TEST

POST-TEST

lllll
llllllllllllll

AR-RANIRY
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Siswa Menyimak Video pembelajaran Guru melakukan tanya jawab sesuai

(Kelas Eksperimen) strategi yang sudah dipilih (kelas
eksperimen)

Guru mengarahkan setiap kelompok Siswa / Siswi kelas 1V1 (kelas

Mengisi LKPD Eksperimen)



Siswa Menyimak video pembelajaran siswa berdiskusi mengerjakan LKPD

(kelas kontrol) (Kelas kontrol)

Guru Mengarahkan mengisi LKPD Siswa / Siswi kelas V> Kelas kontrol

(kelas kontrol)
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